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BAB   I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembahasan tentang ar-Rahn semakin meluas dan berkembang karena 

semakin sering dan banyaknya penerapan yang dilakukan oleh ummat dalam 

akad ar-Rahn. Adapun yang melatar belakangi masyarakat sering 

melaksanakan gadai adalah karena proses gadai yang tidak membutuhkan 

waktu yang berlebihan. Selain itu, seseorang dapat menyelesaikan masalah 

yang dihadapinya dengan menggunakan barang berharga yang dimilikinya 

sebagai jaminan tanpa harus kehilangan barang tersebut, karena pada 

akhirnya ketika ia mengembalikan pinjaman yang dia pinjam, maka ia dapat 

langsung mengambil kembali barang yang dijadikan jaminan tersebut. 

Sehingga ia dapat memperoleh yang diinginkannya tanpa harus 

mengorbankan apa yang dimilikinya.  

Secara etimologi, ar-Rahn berarti وَامُ ا لث ُّبُ وْتُ وَالدَّ (tetap dan lama), yakni 

tetap atau berarti  ُوَاللُّزُوْمُ اَلْْبَْس (pengekangan dan keharusan).1 Seperti yang tertera 

dalamQS. Al-Muddatstsir Ayat 38: 

نَة   ي ْ اَ كَسَبَتْ رَهم  كُلُّ نَ فْسٍ بِم

“Setiap orang bertanggung jawab atas apa yang telah dilakukannya.”2 

                                                 
1Rachmat Syafei, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 159.   
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Ulama kontemporer Indonesia, Quraish Shihab mengatakanbahwa 

setiap orang tergadai di sisi Allah SWT. Ia pun harus menebusnya dengan 

amal-amal perbuatan yang baik. Setiap pribadi tersebut seakan-akan 

berhutang pada Allah SWT, maka ia harus membayar utang tersebut sebagai 

cara pembebasan diri atas utang tersebut kepada Allah SWT.3 

Sedangkan ar-Rahn menurutterminologyadalah: 

a. Menurut Sayyid Sabiqar-Rahn adalah menjadikan barang berharga 

menurut pandagan syara’ sebagai jaminan utang.4 

b. Menurut Muhammad Rawwas Qal’ahji bahwa ar-Rahn adalah 

menguatkan utang dengan jaminan utang.5 

c. Menurut Masjfuk Zuhdi ar-Rahn adalah perjanjian atau akad pinjam 

meminjam dengan menyerahkan barang sebagai tanggungan hutang.6 

d. Menurut Nasrun Haroen, ar-Rahn adalah menjadikan suatu barang 

sebagai jaminan terhadap hak yang mungkin dijadikan sebagai 

pembayaran hak itu, baik keseluruhan ataupun sebagiannya.7 

Menurut Syaikh Zainuddin ibn Abdil Aziz Al-Malibari mendefisikan 

ar-Rahn adalah  

                                                                                                                                      
2Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Quran dan terjemahannya, (Bandung: Diponogoro, 

2012), QS. Al-Mudatstsir, ayat: 38, 576. 

3M. Quraish Shihab, Tafsir al- Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al- Qur’an, (Jakarta: 

Lentera Hati, 2006), vol. 14, cet. 4,606 

4Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, (Beirut: Dar Kitab Al-Arabi, 1971), jilid 3, 153 

5Muhammad Rawwas Qal’ahji, Ensiklopedi Fikih Umar bin Khattab R.A (jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 1999), 463 

6Masjfuk Zuhdi, Masail Fiqhiyah, (Jakarta: CV Hj. Masagung, 1988), cet. 1, 163 

7Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), 252 
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هَا عمنْدَ تَ عَذُّرم وَفاَئمهم  ن ْ قَةً بمدَيْنٍ يُسْتَ وْفََ مم عُهَا وَثمي ْ  وَهُوَ جَعْلُ عَيٍْْ يََُوْزُ بَ ي ْ

“ar-Rahn adalah menjadikan sesuatu yang boleh diperjualbelikan sebagai 

jaminan hutang yang diserahkan ketika pelunasan”.8 

يْنم أَوْ أَخْذُ جَعْلُ عَيٍْْ لََاَ قميْمَة   َيْثُ يُُْكمنُ أَخْذُ ذَلمكَ الدَّ قَةً بمدَيْنٍ, بِم ْ نَظْرم الشَّارمعم وَثمي ْ  مَاليَة  فِم

نْ تملْكَ الْعَيْْم  هممم  بَ عْضم

“ar-Rahn adalahmenjadikan barang yang memiliki nilai harta menurut 

pandangan syari’ yang dijadikanjaminanhutang, dengan ketentuan 

dimungkinkanuntuk mengambil semua utang, atau mengambil sebagiannya 

dari benda (jaminan) tersebut.”9 

 

Ulama Syafi’iyah mendefinisikan ar-Rahn adalah: 

هَا عمنْدَ تَ عَدُّرم وَفاَئمهم  ن ْ قَةً بمدَيْنٍ يُسْتَ وْفََ مم  جَعْلُ عَيٍْْ وَثي ْ

“Menjadikan suatu benda sebagai jaminan utang yang dapat dijadikan 

pembayaran ketika berhalangan dalam membayar utang.” 

Berdasarkan pengertian di atas Hasbi as-Shiddieqy mengambil 

kesimpulan bahwa ar-Rahn adalah: 

ْ نَظْرم الشَّ  يْنم أوَْ أَخْذُ جَعْلُ عَيٍْْ لََاَ قميْمَة  مَالميَّة  فِم َيْثُ يُُْكمنُ أَخْذُ ذَلمكَ الدَّ قَةً بمدَيْنٍ بِم ارمعم وَثمي ْ

هم ممنْ تملْكَ الْعَيْْم   بَ عْضم

                                                 
8Zainuddin ibn Abdil Aziz, Fathul Mu’in, (Surabaya: Nurul Huda),73 

9Sayyid Sabiq, Fiqhus Sunnah,(Beirut: Darul Fikr, 1971),Juz 3, 873 
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“Menjadikan suatu benda berharga dalam pandangan syara’ sebagai jaminan 

atas utang selama ada dua kemungkinan, untuk mengembalikan atau 

mengambil sebagian benda itu.” 

Syafi’i Antonio dalam karyanya menjelaskan bahwa Gadai merupakan 

“suatu akad dimana menahan salah satu harta milik si peminjam sebagai 

jaminan atas pinjaman yang diterimanya”.10 

Pendapat lain disampaikan oleh Al-Imam Abu Zakaria Al-Anshari, 

menurut beliau bahwasanya ta’rif (definisi) ar-Rahn ialah menjadikan benda 

yang bersifat harta (harta benda) sebagai kepercayaan dari suatu utang yang 

dapat dibayarkan dari (harga) benda itu bila utang tidak dibayar. 

Gadai hukumnya diperbolehkan dengan dasar hukumnya yang diambil 

dari berbagai sumber agama seperti, al-Quran, Hadis dan pendapat Imam 

Syafi’i dan Imam Malik 

        Pinjam-meminjam dengan menyertakan barang jaminan 

didasarkan pada firman Allah dalamal-Qur’an surat Al-Baqarah Ayat: 283: 

ن  مَّقْبُوضَة  وَ  فإَمنْ أمَمنَ بَ عْضُكُمْ بَ عْضًا فَ لْيُ ؤَد م ٱلَّذمي ٱئْ تُممنَ  ۖ  إمنْ كُنتُم عَلَىٰ سَفَرٍ وَلََْ تَمَدُواكَْاتمبًا فَرمهَٰ

نَ تَهُ  دَةَ ۥۗوَلْيَ تَّقم ٱللَََّّ رَبَّهُ  ۥأمََٰ يَكْتُمْهَا فإَمنَّهُ  ۖ  وَلََ تَكْتُمُواْ ٱلشَّهَٰ اَ تَ عْمَلُونَ عَلميم . ۥۗهُ ءَاثِم  قَ لْبُ ۥٓوَمَن ْ ُ بِم  وَاللََّّ

“Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak mendapatkan 

seorang Penulis, maka hendaklah ada barang jaminan yang dipegang. Tetapi, 

jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, hendaklah yang 

dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah dia bertakwa 

kepada Allah, tuhannya dan janganlah kamu menyembunyikan kesaksian, 

                                                 
10Muh. Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah Suatu Pengenalan Umum,( Jakarta: Tazkia Institute, 

1999),182. 
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karena barang siapa menyembunyikannya, sungguh, hatinya kotor (berdosa). 

Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan11" 

 

Ayat ini menjelaskan tentang kebolehanmemberikan barang 

tanggungan (marhun) sebagai jaminan atas pinjaman (menggadai). Jaminan 

yang dimaksudkan bukan berupa tulisan atau saksi, melainkan amanah dan 

kepercayaan timbal balik. Utang diterima oleh pengutang, dan jaminan 

diterima oleh pemberi utang. Mengenai amanah tersebut dimaksudkan 

sebagai bentuk kepercayaan dari si pemberi kepada si penerima (pihak yang 

dititipi), bahwa apa yang dititipkannya tersebut akan dipelihara dengan baik, 

serta pada saat waktunya untuk dikembalikan dapat kembali secara utuh tanpa 

ada keberatan dari pihak yang dititipi.  

Demikian pula si penitip tidak akan meminta melebihi dengan apa 

yang telah disepakati kedua belah pihak.12 Para Ulama sepakat bahwa rahn 

dibolehkan, tetapi tidak diwajibkan sebab gadai hanya jaminan saja jika 

kedua pihak tidak saling mempercayai, firman Allah SWT.: ٌفَرِهَانمٌَقْبوُْضَةpada 

ayat di atas adalah irsyad (anjuran baik) saja kepada orang beriman sebab 

dalam lanjutan ayat tersebut dinyatakan:  

نَ بَ عْضُكُ   مْ بَ عْضًا فَ لْيُ ؤَد م الَّذميْ اؤْتُمُنَ أمََانَ تَهُ وَلْيَ تَّقم اللهَ رَبَّهُ فإَمنْ أمَم

                                                 
11Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Quran dan terjemahannya, (Bandung: Diponogoro, 

2012), QS. Al-Baqarah, ayat: 283, 49. 

12M. Quraish Shihab, Tafsir al- Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al- Qur’an, ( Jakarta: 

Lentera Hati, 2005), vol. 2, cet. 5,610-611. 
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“Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka 

hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan 

hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya.”13 

Akad gadai ini dijelaskan pula di dalam hadis dari Aisyah r.a 

ْ السَّ  يْمَ الرَّهْنَ وَالْقَبميْلَ فِم ثَ نَا الَْْعْمَشُ قاَلَ تَذَاكَرْنََ عمنْدَ إمبْ راَهم دم: حَدَّ ثَ نَا عَبْدُ الْوَاحم , فَ قَالَ حَدَّ لَفم

ثَ نَا الَْْسْوَدُ عَنْ عَ  يْمُ : حَدَّ نْ إمبْ راَهم َّ صَلَّى اُلله عَلَيْهم وَسَلَّمَ اشْتََىَ مم هَا: أَنَّ النَّبِم يَ اُلله عَن ْ ائمشَةَ رَضم

 يَ هُوْدميٍ طعََامًا إملََ أَجَلٍ وَرَهَنَهُ دمرْعَهُ 

       “Abdul Wahid menceritakan kepada kami, A’masy menceritakan kepada 

kami, ia berkata “saya membicarakan di samping Ibrahim tentang rahn dan 

golongan dalam salaf” maka Ibrahim berkata Aswad  bercerita dari Aisyah 

r.a. bahwa sesungguhnya Nabi saw, pernah membeli makanan dari seorang 

Yahudi secara bertempo,sedang Nabi saw, menggadaikan sebuah baju besi 

kepada Yahudi itu.”14 

 

ْ هُرَيْ رةََ رَضم  ءُ, عَنْ عَاممرعٍَنْ أَبِم ثَ نَا مَُُمَّد  بْنُ مُقَاتملم أَخْبََنَََ عَبْدُ اللهم,أَخْبََنَََ زكََرميََّّ يَ اُلله عَنْهُ قاَلَ حَدَّ

وَلَبََُ الدَّر م يُشْرَبُ قاَلَ رَسُوْلُ اللهم صَلَّى اُلله عَلَيْهم وَسَلَّم الرَّهْنُ يُ ركَْبُ بمنَ فَقَتمهم إمذَا كَانَ مَرْهُوْنًَ 

 بمنَ فَقَتمهم إمذَا كَانَ مَرْهُوْنًَ وَعَلَى الَّذميْ يَ ركَْبُ وَيَشْرَبُ الن َّفَقَةُ 

       “Muhammad bin Muqatil menceritakan kepada kami, Abdullah 

mengabarkan kepada kami, Zakariyya’ mengabarkan kepada kami, Abi 

Hurairah r.a berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Apabila ada ternak 

digadaikan, punggungnya boleh dinaiki, (oleh yang menerima gadai)karena ia 

                                                 
13Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Quran dan terjemahannya, (Bandung: Diponogoro, 

2012), QS. Al-Baqarah, ayat: 283, 49 

14Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, (Beirut: Dar al-Kotob al-Ilmiyah, 

1971), 455. 
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telah mengeluarkan biaya (menjaga)nya. Apabila ternak itu digadaikan, air 

susunya yang deras boleh diminum (oleh orang yang menerima gadai) karena 

ia telah mengeluarkan biaya (menjaga)nya. Kepada orang yang naik dan 

minum, ia harus mengeluarkan biaya (perawatan)nya”15 

 

نْ يَ هُوْدميٍ  طَعَامًا. وَرَهَنَهُ دمرْعًا  : اشْتََىَ رَسُوْلُ اللهم صَلَّى اُلله عَلَيْهم وَسَلَّم مم ممنْ عَنْ عَائمشَةَ قاَلَتم

 حَدميْدٍ.

“Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah saw. Membeli makana dari orang yahudi 

dan beliau menggadaikan baju besi kepadanya”.16 

Imam Syafi’i menjelaskan hukum rahn dengan mengutip ayat al-

Qur’an yaitu surat al-Baqarah, ayat: 282. 

يْنٍ إملََ أَجَلٍ مُسَمًّى فاَكْتُ بُ وْاهُ  تُمْ بمد   يََّأيَ ُّهَا الَّذميْنَ امذَا تَدَايَ ن ْ

“Wahai orang-orang yang beriman jika kalian bermua’amalah tidak secara 

tunai pada waktu yang ditentukan maka hendaklah kalian menuliskan itu.” 

Imam Syafi’i menjelaskan bahwa dalam ayat di atas ada kata perintah 

untuk menulis, baik dalam keadaan muqim maupun dalam keadaan 

perjalanan dan Allah menamainya sebagai rahn jika mereka dalam keadaan 

musafir dan tidak menemukan seorang penulis.  

اوَرْدميُّ عَنْ جَعْفَرم ابْنم مَُُمَّدٍ, عَنْ أبَميْه عَلَيْهممَا السَّلَامُ  قاَلَ الشَّافمعميُّ : أَخْبََنَََ الدَّ

ْ الشَّحْمم الْيَ هُوْدمي, قاَلَ رَهَنَ رَسُوْلُ اللهم صَلَّ  ى اللهُ عَلَيْهم وَسَلَّمَ درْعَهُ عمنْدَ أَبِم  

                                                 
15 Ibid. 

16Isa bin Sawrah at-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi, (Beirut: Dar al-Kotob al-Ilmiyah, 1971), 547 
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Imam Syaf’i berkata : telah mengabarkan kepada kami ad-Dawardi dari Ja’far 

ibn Muhammad dari ayahnya Ia berkata Rasulullah telah menggadaikan baju 

besinya kepada Abu asy-Syahmi dari bangsa Yahudi 

 

 ْ لرَّهْنم فِم يْنُ حَقٌّ لََزمم  , فَكُلُّ حَقٍ  قاَلَ الشَّافمعميُّ رَحَْْةُ اللهم عَلَيْهم فأََذَنَ الله جَلَّ ثَ نَاؤُهُ بِم يْنم وَ الدَّ الدَّ

نَ الْوُجُوْهم جَازَ الرَّهْنُ فميْهم   مِمَّا يَُلْمكُ اوَْلَزممَ بموَجْهٍ مم

Imam Syafi’i berkata bahwa Allah membolehkan rahn di dalam hutang dan 

hutang adalah hak yang mengikat maka setiap hak yang dapat dimiliki dengan 

berbagai cara (jual beli) maka akad rahn hukumnya boleh 

 

Dalam salah satu kitab karya Imam Malik beliau menjelaskan ketika 

beliau ditanya “bagaimana pendapat anda tentang orang yang menggadaikan 

barang dan ia punya hutang yang menghabiskan hartanya dan dan tidak ada 

yang melunasinya. Apakah boleh rahnnya? Suhun bin Sa’id juga pernah 

menanyakan pertanyaan yang hampir sma di mana beliau bertanya kepada 

Imam Malik tentang laki-laki yang melakukan jual beli dengan orang lain 

sedangkan dia punya hutang apakah dia boleh melakukan akad rahn dan 

apakah dia tidak dikategorikan orang yang terlarang untuk rahn maka Imam 

Malik menjawab bahwa rahnnya boleh selama belum termasuk orang yang 

bangkrut. 17 

                                                 
17 Imam Malik bin Anas al-Asbahi, al-Mudawwanah al-Kubro (Beirut: Daar al-Kitab 

ilmiyyah, 1994) cet. 1, 131 
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Salah satu praktek gadai yang penulis temukan ialah praktek gadai 

yang dilaksanakan oleh masyarakat Guluk-Guluk Sumenep. Masyarakat 

biasanya menggunakan tanah untuk menjadikan marhun (jaminan) dalam 

melakukan transaksi gadai. Proses gadai tersebut dilakukan dimana rahin 

dengan menggunakan tanah yang dijadikan marhun,  biasanya tanah ini ada 

yang ada pohon yang berbuah, misalkan pohon mangga, asam, rambutan dan 

ada yang tidak ada pohonnya. Kemudian rahin akan memperoleh uang sesuai 

dengan kesepakatan dari murtahin pada akad tersebut, selain itu juga 

ditentukan waktu berakhirnya akad gadai tersebut. Selama akad gadai 

tersebut berlangsung, apabila tanah yang ada buahnya tersebut berbuah maka 

buah tersebut secara otomatis menjadi milik murtahin. Sementara Rahin tidak 

punya hak untuk mengambil buah pohon dari tanah yang dia gadaikan kepada 

murtahin, bahkan kalau rahin mau mengambil buah dari pohon itu harus 

membelinya seperti orang lain karena ia sudah tidak memiliki hak lagi 

terhadap pohon tersebut sampai dia menebus utangnya. 

Sehubungan dengan praktek gadai di Kec. Guluk-Guluk Kab. 

Sumenep tersebut, penulis tertarik untuk membahasnya mengenai Studi 

Komperatif antara pendapat Imam Syafi’i dan Imam Malik tentang praktek 

gadai yang terjadi di Kec. Guluk-Guluk, Kab. Sumenep. Untuk membahas 

permasalahan tersebut penulis mengambil judul “Studi Komperatif 

antaraPendapat Imam Syafí dan Imam Malik tentang Pengambilan Buah 

Pohon pada Barang Gadai Tanah di Kec. Guluk-Guluk, Kab. Sumenep” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari penjelasan di atas, ada beberapa permasalahan yang 

ingin penulis bahas dalam  ini, yaitu: 

1. Bagaimanakah praktek gadai tanah di Kecamatan Guluk-Guluk, 

Kabupaten Sumenep? 

2. Bagaimanakah analisis Pendapat Imam Syafií dan Imam Malik mengenai 

pengambilan buah pohon oleh murtahin pada marhun yang digunakan 

oleh rahin dalam akad Gadai Tanah di Kecamatan Guluk-guluk 

Kabupaten Sumenep? 

3. Apakah persamaan dan perbedaan pendapat antara Imam Syafi’i dan Imam 

Malik tentang pengambilan buah pohon oleh murtahin pada marhun yang 

digunakan oleh rahin dalam akad Gadai Tanah di Kecamatan Guluk-

guluk Kabupaten Sumenep? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan penelitian ini adalah: 

a. Mengetahui pelaksanaan praktek gadai tanah yang dilaksanakan di 

Kecamatan. Guluk-guluk, Kabupaten. Sumenep. 

b. Mengetahui analisis Pendapat Imam Syafií dan Imam Malik tentang 

pengambilan buah pohon pada tanah yang digadaikan yang 

dilaksanakan di Kecamatan Guluk-Guluk, Kabupaten Sumenep. 

c. Mengetahui persamaan dan perbedaan pendapat Imam Syafi’i dan 

Imam Malik tentang pengambilan buah pohon oleh murtahin pada 

marhun yang digunakan oleh rahin dalam akad gadai. 



11 

 

D. Manfaat Penelitian 

a. Bagi para ustadz tesis ini manfaatnya adalah untuk menambah 

referensi dalam memahami dan menganalisis praktek pengambilan 

buah pohon oleh al-Murtahin pada tanah yang digadaikan dalam 

pelaksanaan gadai tanah yang dilaksanakan di Kecamatan. Guluk-

Guluk, Kabupaten. Sumenep. 

b. Bagi mahasiwa dapat dijadikan kajian pustaka untuk Memahami 

analisis Pendapat Imam Syafií dan Imam Malik tentang pengambilan 

buah pohon oleh al-Murtahin pada tanah yang digadaikan dalam 

pelaksanaan gadai tanah yang dilaksanakan di Kecamatan. Guluk-

Guluk, Kabupaten. Sumenep. 

c. Bagi masyarakat Kecamatan guluk-guluk menjadi referensi di dalam 

Memahami persamaan dan perbedaan Pendapat Imam Syafií dan 

Imam Malik mengkaji proses pengambilan buah pohon pada tanah 

yang digadaikan yang dilaksanakan di Kecamatan. Guluk-Guluk, 

Kabupaten. Sumenep. 

d. Bagi UMSurabaya, diharapkan tesis ini dapat menjadi tambahan 

informasi dan referensi belajar. khususnya bagi mahasiswa-

mahasiswi Pasca Hukum Ekonomi Syariah. 

E. Definisi Istilah 

Agar tesis ini lebih mudah difahami dan supaya tidak terjadi 

kesalahfahaman dalam memaknai judul dalam tesis ini maka penulis akan 

menguraikan pengertian kata yang terkandung dalam judul yaitu: 
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1. Studi komperatif : kata komperati mempunyai makna berkenaan atau 

berdasarkan perbandingan.18 

2. Pendapat Imam Syafi’i : kata pendapat memiliki arti pikiran, buah 

pemikiran, anggapan, atau pikiran tentang suatu hal, kesimpilan 

(sesudah menyelidiki, dan mempertimbangkan), orang yang pertama 

menemukan atau menghasilkan.19 Sedangkan yang dimaksud Imam 

Syafi’iadalah  ulama pertama yang menulis ilmu tentang ushul fiqh, 

salah satu Imam Madzhab yang empat, pendiri madzhab Syafi’iyyah 

dan pengarang kitab al-umm.20 Jadi dapat kita simpulkan bahwa yang 

dimaksud dengan pendapat Imam Syafi’i di judul tesis ini adalah hasil 

dari pemikiran tentang sesuatu hal yang disampaikan oleh ulama’ yang 

pertama kali menuliskan ilmu tentang ushul fiqh, sekaligus salah satu 

Imam Madzhab yang empat dan pengarang kitab al-umm. 

3. Pendapat Imam Malik : kata pendapat memiliki arti pikiran, buah 

pemikiran, anggapan, atau pikiran tentang suatu hal, kesimpilan 

(sesudah menyelidiki, dan mempertimbangkan), orang yang pertama 

menemukan atau menghasilkan.21 Sedangkan Imam Malik dalam judul 

tesis ini adalah seorang ulama pendiri madzhab Malikiyyah, ahli hadis 

dan salah satu guru Imam Syafi’i serta beliau pengarang kita al-

                                                 
18Heppy El Rais, Kamus Ilmiah Populer, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015),  325. 

19http://Kbbi.web.id/pendapat. diakses pada tanggal 12  Januari 2020 pukul 07:27 WIB. 

20 Rasyad Hasan Khalil, Tarih tasyri’, (Jakarta: Amzah, 2011), cet. 2, 188 

21http://Kbbi.web.id/pendapat. diakses pada tanggal 12  Januari 2020 pukul 07:27 WIB. 
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Muaththa’.22Jadi yang dimaksud dengan pendapat Imam Malik dalam 

tesis ini adalah adalah buah pikiran atau hasil pemikiran dari seorang 

ulama’ yang ahli hadis, salah satu guru Imam Malik serta beliau adalah 

pengarang kitab al-Muwaththa’.  

4. Pengambilan buah pohon : pengambilan memiliki arti memegang 

sesuatu lalu dibawa (diangkat, digunakan, disimpan, dan 

sebagainya).23 Sedangkan buah adalah bagian tumbuhan yang berasal 

dari bunga atau putik (biasanya berbiji), sedangkan pohon memiliki 

arti tumbuhan yang berbatang keras, dan merupakan pokok kayu. Jadi 

pengambilan buah pohon bisa diartikan memegang bagian tumbuhan 

yang berasal dari bunga atau putik dari tumbuhan yang berbatang 

keras, dan merupakan pokok kayu. 

5. barang gadai tanah : Barang gadai adalah barang yang dijadikan 

barang jaminan (agunan) atas utang yang dilakukan rahin.24Sedangkan 

tanah adalah permukaan bumi atau lapisan bumi yang paling atas.25 

Jadi barang gadai tanah artinya barang yang dijadikan jaminan 

(agunan) atas utang yang dilakukan rahin yang berupa permukaan 

bumi atau lapisan bumi yang paling atas. 

                                                 
22Ahmad Idris Marzuki,  Jendela Madzhab (Kediri: Lirboyo Press, 2011), cet. 3, 149 

23http://Kbbi.web.id/pendapat. diakses pada tanggal 12  Januari 2020 pukul 08:09 WIB. 

24 Jaih Mubarok, Hasanuddin, fikih muamalah maliyah, (Bandung: sembiosa rekatama media, 

2017), 1, 221. 

25http://Kbbi.web.id/pendapat. diakses pada tanggal 12  Januari 2020 pukul 08:23 WIB. 
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Jadi dapat disimpulkan dari beberapa istilah judul tesis ini adalah 

membandingkan pemikiran-pemikiran berbeda antara Imam Syafi’i 

dan Imam Malik tentang pengambilan buah pohon pada barang gadai 

yang berupa tanah. 

F. Sistematika Penelitian 

Untuk memudahkan dalam memahami tesis ini, maka Penulis akan 

menguraikan susunan penulisan secara sistematis, yakni sebagai berikut:  

BAB I: PENDAHULUAN. Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, 

sistematika penelitian. 

 BAB II : LANDASAN TEORI. Bab ini berisi tinjauan pustaka (hasil 

penelitian terdahulu), kerangka teori, yakni berkaitan dengan 

konsep gadai (ar-Rahn) menurut Imam Syafi’i, definisi gadai, dasar 

hukum, rukun dan syarat gadai, pendapat Imam Syafi’i dan Imam 

Malik tentang tambahan pada barang gadai, dan persamaan serta 

perbedaan pendapat anatara Imam Syafi’i dan Imam Malik tentang 

gadai. 

BAB III : METODE PENELITIAN. Bab ini berisi tentang jenis penelitian, 

sumber data penelitian, data penelitian, teknik pengumpulan data, 

instrumen penelitian, teknik analisis data. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN. Bab ini Berisi tentang gambaran 

umum (deskripsi profil Kecamatan. Guluk-guluk, Sumenep dan 

kondisi sosial kemasyarakatan di di Kecamatan Guluk-guluk, 
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Sumenep. Dilanjutkan tentang penjelasan berkaitan dengan 

pelaksanaan praktek gadai tanah yang dilaksanakan di Kecamatan 

guluk-guluk. Biografi Imam Syafi’i dan Imam Malik, Analisis 

perbedaan dan persamaan pendapat antara Imam Syafi’i dan 

Imam MalikTerhadap Pengambilan buah pohon di tanah Gadai 

yang dilaksanakan di Kecamatan Guluk-Guluk, Sumenep), 

penyajian data dari kitab-kitab atau buku-buku tentang pendapat 

Imam Syafi’i dan Imam Malik, dan analisis data penulis terhadap 

pelaksanaan praktek gadai yang dilakukan oleh masyarakat Kec. 

Guluk-Guluk, Sumenep. 

BAB V  : PENUTUP. Bab ini berisi kesimpulan, dan saran penulis. 

 


